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Prolog

Perjalanan Puan: Wacana

Keperempuanan K°“temporer

Dosen senior Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta &

. Eksekutif Pusat Stud 8 dS)c dan perubahan

:al (PSBPS) Unwversitas Muhammadiyzh Surakarts

'/7&:2!:2 sederhana, femunisme  menvatakag
ian perempuan memang berbeda
¢ seturut kodrar biologis-anatomis, tapi sejatinya
kedua jerus gender mi setara secara sosial, ekonomi,
dan pobok. Namun dalam reahtas, rvor siatement
ferminisme im mengalam: kompleksitas yang tinggidan
kontestast serta perlawanan vang berat dan berbagat
elemen masvarskat patnarki pada setiap ruang wakm
dan ruang zaman Karenanya, membincangkan
feminisme adalah sebuah keberanian (courage) sekaligus
kebermapan (prwgrzcs). Pama  pejuang feminisme
menghadapi restko stigmatis dan bahkan pengucian
manakals gagasan dan kegiatannva ditepis dan ditolak,
dan mendapat resund kegembiraan yang bermakna
{ manakals ditenma pembaca maupun masyarakat
penenma manfaat keadilan sosialnya. Penerimasi
dan penokikan terhadap feminisme tergantung kepada
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perjumpaan
bersangkutan.

enolakan
Di Indonesia. keengganan dan peno

terhadap fermninisme dan sebagan besar m::" aml{j}i
(erolong kuat hingga kint Bahkan kenka xaa 1€ i
berusaha melakukan cufimismc, m,_,nggannma
dengan isulah lain yang lebth halus dan non-pejorat:

I\ucmm:m Gender® dan “Gerakan Kesemaraan
Perempuan’. Respon negauf ini tersait dengan an
sifat ideologis dan perjalanan sejarah ge0pohu1\
masyarakat Indonesia yang cenderung tradisional,
konservatf dan feodal. vang pada gihrannya relzh
memperkuat struknur dan kultur pamarky Ironisnva,
pada segmen masyarakat Indonesia yang mayoriasnya
Muslim, budaya patnarki 1m menunukkan fenomena
yang sangat kuat. Sungguh suvat roni, manakala kira
mem va dengan masa awal kelahiran
SEAER lslam di jazirah Ambia vang dinubuwahkan
kepada Nabi Muhammad Saw pada abad ke-7.

Rasulullah Muhammad Saw kemap diseburt
oleh banyak cendekiawan —Muslim maupun non-
Mushim dan sekular—sebagai pembongkar pertama
struktur masyarakat patmarki dan budaya misoginis
era jahiiyah, dengan mertode mengal:lgkat harkat
@ martabat kaum perempuan. Penguburan hidup-
tudup bayi perempuan dihentkan, perbudakan
perempuan sebagai objek syahwat dihapus, poligamu
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) erjalanan perempuan sepanjang zaman selalu menarik untuk
/ diperbincangkan. Dari sisi manapun setiap corak pergerakan
menggambarkan keadaan perempuan di mata budaya yang

bersangkutan. Kita ambil contoh pergerakan perempuan di zaman

(g

kejayaan Islam dengan zaman perjuangan kemerdekaan Indonesia
berbeda. Pergerakan perempuan zaman kemerdekaan dengan
pergerakan perempuan saat ini juga berbeda. Dengan demikian menjadi
suatu hal yang menarik ketika kita mampu mengupas bagaimana corak
pergerakan di setiap masa. Sosok Khadijah dan Kartini merupakan
sebagian contoh perempuan hebat di masa lampau yang patut untuk
menjadikan kaum perempuan sekarang menata masa depan. Sekarang
kita bisa melihat emansipasi wanita yang digelorakan oleh Kartini sungguh
berhasil, banyak kalangan wanita yang sudah berakselerasi diberbaga lini
kepemerintahan. Ada Puan Maharani yang menjabat ketua DPR RI,
Khofifah Indar Parawansa menjabat sebagai Gubernur Jawa Timur,

hingga Staff Khusus Presiden ada dari kalangan perempuan.

Muda millenial dan masih banyak lagi kaum perempuan yang
membuktikan bahwa tidak ada lagi yang namanya pembatasan dan
perbedaan gender di Indonesia. Dalam pergerakan organisasi Islam
misalnya, ada dua lembaga besar yang memperjuangkan hak-hak kaum

perempuan, Aisyiyah milik Muhammadiyah dan Muslimat milik NU.

Hal itu menunjukkan bahwa sekarang perempuan sudah mampu
untuk memimpin dan menyuarakan harkat dan martabat wanita.
Tidak selalu di bawah dan tidak selalu untuk melaksanakan perintah.
Di kalangan Pelajar dan Mahasiswa Kampus juga sudah merebak
luas tentang kesetaraan gender. Kita sebut saja KAMMI, IMM,
PMII, IPM, dan organisasi-organisasi lain yang menyuarakan
kemerdekaan tentang hak-hak perempuan. Wacana perempuan
kontemporer dalam buku ini menjawabnya.
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